JURNAL TEKNIK OTOMOTIF Kajian Keilpnan dan Pengajaran
Vol. 5, No. 1, April 2021, hal. 27 — 34

E-ISSN: 2613-9316
ISSN: 2613-9324

PERBEDAAN PENGGUNAAN IGNITION COIL STANDAR DAN

RACING DILENGKAPI DENGAN CAPASITOR TERHADAP DAYA DAN

EMISI GAS BUANG PADA SEPEDA MOTOR 110 CC ESP

Itok Endirga Krissensen, Muchammad Harly, Paryono
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang
J1. Semarang 5, Malang (65145)
e-mail: itok1238@gmail.com

Abstrak: Penelitian bertujuan untuk 1) mengetahui perbedaan daya yang dihasilkan oleh mesin a)dengan
menggunakan coil standar tanpa pemasangan capasitor b)dengan menggunakan coil racing tanpa pemasangan
capasitor c)dengan menggunakan coil standar dengan pemasangan capasitor d)dengan menggunakan coil
racing dengan pemasangan capasitor dan 2)mengetahui perbedaan emisi gas buang karbonmonoksida (CO)
dan hidrokarbon (HC) a)dengan menggunakan coil standar tanpa pemasangan capasitor b)dengan
menggunakan coil racing tanpa pemasangan capasitor c)dengan menggunakan coil standar dengan pemasangan
capasitor d)dengan menggunakan coil racing dengan pemasangan capasitor. Hasil penelitian yang telah
dilakukan ini diharpakan dapat sebagai dasar pengembangan coil pengapian dan selain itu dapat digunakan
sebagai kajian pustaka pada bidang dunia otomotif. Penelitian ini menggunakan uji analisis Two Way Anova
dengan prasyarat, data telah diuji normalitas dan homogenitas. Analisis yang dilakukan meliputi penjelasan
tentang variasi igniton coil dengan penambahan capasitor dan tanpa penambahan capasitor terhadap daya dan
emisi gas buang. Pengujian daya dilakukan di AHASS Asia Motor Pakisaji, sedangkan uji emisi gas buang
dilakukan di SMK Negeri 1 Blitar. Untuk uji daya dan emisi gas buang dilakukan pada putaran mesin 3000-
7500 RPM dengan kelipatan 500 dengan pengulangan pengujian sebanyak 4 kali. Hasil dari penelitian ini adalah
terdapat perbedaan penggunaan ignition coil standar dan racing dilengkapi dengan capasitor terhadap daya dan
emisi gas buang pada sepeda motor 110 cc esp.

Kata Kunci: Ignition Coil, Daya, Emisi Gas Buang

Abstract: This study aims to 1) determine the difference in power generated by the engine a) by using a standard coil without the
installation of a capacitor b) by using a racing coil without a capacitor installation ¢) by wusing a standard coil with a capacitor
installation d) by using a racing coil with a capacitor installation and 2 ) knowing the difference in exhanst emissions of carbon
monoxide (CO) and hydrocarbons (HC) a) by using a standard coil without the installation of a capacitor b) by using a racing
coil without installing a capacitor ¢) by using a standard coil with an installation of a capacitor d) by using a racing coil with an
installation capacitor. It is hoped that the resulls of this research can be used as a basis for the development of ignition coils and
besides that it can be used as a literature review in the antomotive world. This study uses the Two Way Anova analysis test with
prerequisites, the data bas been tested for normality and homogeneity. The analysis carried out includes an explanation of the
variation of the igniton coil with the addition of a capacitor and without the addition of a capacitor to the power and exhanst
emissions. The power test was carried ont at AHASS Asia Motor Pakisagi, while the exhanst emission test was carried ont at
SMK Negeri 1 Blitar. The power and exhaust emission tests were carried ont at 3000-7500 RPM engine speed in multiples of
500 with 4 repetitions of the test. The results of this study are there are differences in the use of standard and racing ignition coils
equipped with capacitors on power and exhaust emissions on 110 CC ESP motorcycles.

Keywords: Ignition Coil, Power, Exhanst Emission.

Pada kendaraan bermotor khususnya memastikan apakah dengan pemasangan

roda dua dengan model injeksi menggunakan
coil pengapian TCI, namun setelah dilakukan
pengukuran menggunakan LCR (Lilitan,
Capasitor, Resistor) meter di dalam coil
tersebut tidak terdapat capasitor padahal
lilitan merupakan rangkaian yang bersifat
reaktif, dan dapat mempengaruhi hasil
pengapian yang dihasilkan. Untuk dapat
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capasitor dapat mempengaruhi daya dan emisi
gas buang pada sepeda motor maka dilakukan
penelitian. Tujuan saya melakukan penelitian
adalah untuk 1)mengetahui perbedaan daya
yang dihasilkan oleh mesin a)dengan
menggunakan coil standar tanpa pemasangan
capasitor b)dengan menggunakan coil racing
tanpa  pemasangan  capasitor  c)dengan
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menggunakan coil standar dengan
pemasangan capasitor d)dengan
menggunakan coil racing dengan pemasangan
capasitor dan 2)mengetahui perbedaan emisi
gas buang karbonmonoksida (CO) dan
hidrokarbon (HC) a)dengan menggunakan
coil standar tanpa pemasangan capasitor
b)dengan menggunakan coil racing tanpa
pemasangan capasitor c)dengan menggunakan
coil standar dengan pemasangan capasitor
d)dengan menggunakan coil racing dengan
pemasangan capasitor. Hasil penelitian yang
telah dilakukan ini diharpakan dapat sebagai
dasar pengembangan coil pengapian dan
selain itu dapat digunakan sebagai kajian
pustaka pada bidang dunia otomotif.

Besar tahanan dalam koil kendaraan
dapat diukur yaitu dengan menggunakan
multimeter atau dengan LCR meter dimana
hasil pengukuran tersebut didapat hasil
pengukuran dengan satuan ohm. Hasil
pengukuran tersebut diukur sesuai dengan
standart pengukuran yang telah ditetapkan,
dengan hasil ukur sebagai berikut; a)
Hambatan Koil Primer (Rpimer) Pada Koil
Standar Rpimer Koil Standar = 3,922 Ohm b)
Hambatan Koil Sekunder (Rscrunder) Pada Koil
Standar Rseunder Koil Standar = 13,49 Kilo
Ohm. ¢) Hambatan Koil Primer (Rprimer) Pada
Koil Racing Reprimer Koil Racing = 4,422 Ohm.
d) Hambatan Koil Sekunder (Rsciunder) Pada
Koil Racing RSekunder Koil Racing = 11,53
Kilo Ohm

Besar induktivitas lilitan dalam koil
kendaraan dapat diukur dengan LCR meter
dimana hasil pengukuran tersebut didapat
hasil pengukuran dengan satuan Mili Henry
dan bahkan sampai Henry. Hasil pengukuran
tersebut diukur dengan standar pengukuran
yang telah ditetapkan, dengan hasil ukur
sebagai berikut; a) Induktivitas Primer (Lprimer)
Pada Koil Standar LPrimer Koil Standar =
36,9036 mH. b) Induktivitas Sekunder
(Lsekunder) Pada Koil Standar Lsewnder Koil
Standar = 15,361 H. c¢) Induktivitas Primer
(Lpsimer) Pada Koil Racing Lpsime: Koil Racing =
45,762 mH. d) Induktivitas Sekunder (Lsekunder)
Pada Koil Racing Lseunder Koil Racing =
13,302H

Marsudi
(capasitor)

(2010:102)
atau kondensator

kapasitor
(condenser)

berfungsi sebagai pengaman dengan jalan
menampung  kelebihan arus listrik  dari
kumparan primer coil, dan membantu
memperbesar tegangan listrik ke coil. Namun
setelah  dilakukan  pengukuran  dengan
menggunakan LCR meter nilai kapasitansi
bernilai negatif sehingga di dalam coil
tersebut  tidak terdapat capasitor yang
berfungsi menyimpan dan mengeluarkan arus
listrik yang akan digunakan selain itu dapat
menghindari  terjadinya lompatan listrik.
Penempatan pemasangan capasitor sesuai
dengan rancangan pada gambar dibawah ini.

rvven}

Gambar 1. Skema Coil Pengapian

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ yang  dilakukan  ini
menggunakan uji analisis Two Way Anova
dengan prasyarat, data telah diuji normalitas
dan homogenitas. Analisis yang dilakukan
meliputi penjelasan tentang variasi igniton coil
dengan penambahan capasitor dan tanpa
penambahan capasitor terhadap daya dan
emisi gas buang. Pengujian daya dilakukan di
AHASS Asia Motor Pakisaji,sedangkan uji
emisi gas buang dilakukan di SMK Negeri 1
Blitar. Untuk uji daya dan emisi gas buang
dilakukan pada putaran mesin 3000 7500
RPM  dengan  kelipatan 500 dengan
pengulangan pengujian sebanyak 4 kali.
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Tabel 1. Rancangan Penelitian
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1) Variabel bebas yang akan saya gunakan
pada penelitian yang saya lakukan adalah
pemasangan coil pengapian sedangkan; 2)
Variabel tergantung (dependent..variable)
adalah variabel yang muncul sebagai akibat
dari manipulasi variabel bebas, variabel yang
digunakan adalah daya dan emisi gas buang;
3)variabel faktor yang digunakan pada
penelitian ini yaitu putaran mesin.

Kendaraan bermotor yang akan
digunakan adalah sepeda motor 110CC ESP
dengan spesifikasi kendaraan sebagai berikut:

Tabel 2. Spesifikasi kendaraan

Tipentem Tangian. SORC

apasitas Tos2ce
Dismeter » Langhah 50,0 mnrn x 35,1 rmens
Perbaudingan Kompres Y

Daya 631w/ /500mm

Tarst 0,01/ 6500mm

Starter Pedul dun Elekuik (ACG St ter)
Sistom Pelumasan s

Transmist Oramaris, V-Maric

Sterom Pembakaran Fiecronte Fual Tngectron

denis Sistem Lnjokst Lujeln Tk Langsung (Mulls ot
Tniceriom

tipe Kopting. Otomatis, 5

igal. Lipe Kering

Sistem Pengapian Tt Tran f. Daterai

Bust NGI MROC-9N/ Denso U27EPRNS.

Berat o2xG

Setelah melakukan penelitian di Ahass
Asia  Motor dan SMK Negeri 1 Blitar
dilakukan pencatatan hasil penelitian dengan
menggunakan format yang telah disedikan
baik pada daya dan emisi. Setelah itu
dilakukan pengolahan data menggunakan
aplikasi SPSS 21 for windows..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti di Ahas Asia Motor untuk
pengambilan daya nya adalah sebagi berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Daya

No.| Rpm Uji Daya (HP)
Coil Standar | Coll Standar + | Coil Racing Coll Racing +
Capasitor Capasitor
1 3000 1,80 2,606 337 381
178 2,604 3372 3.7
1,80 2,604 337 381
178 2,606 3372 3.7
Ratanata 1,79 2,605 3371 3,79
2 | 3500 2917 3866 1138 1916
2915 3368 418 4916
[ 2915 3366 18 3917
2918 3368 4138 4915
Ratarata| 291625 3867 3139 1916
3 4000 3306 4,127 4504 5708
3507 3.712 3504 5,509
3,305 4,732 4904 5,807
3,506 727 3,704 5908
Ratarata 3,806 37245 4504 5,808
1 4500 3574 5426 5516 6574
1474 5437 5417 6574
3674 5447 5617 6577
1574 5428 5518 6571
Ratarata 3574 54345 5617 6574
s 5000 1973 5,825 5929 6973
1563 6,025 5928 6963
5183 5926 593 6964
4973 5924 5929 6972
Rataqata 4,998 5925 5929 6,968
3 5500 5,598 6315 6312 7,598
5698 6425 6322 7498
5,598 6,405 6312 7,598
5498 6515 6302 7698
Ratarata 5,598 6a15 6312 7,598
7 6000 5971 65883 6,799 787
587 6582 6,699 771
6072 6885 6,899 7971
5971 6,886 6,799 7872
Ratatata 5971 6884 6,799 7871
£ 300 5313 T252 7335 3313
6213 7251 7446 $313
6314 7253 7337 $213
6413 7252 7226 $413
Ratanata 6313 7252 7336 $313
9 7000 6332 7,653 771 5,632
6,132 7,152 791 5633
6342 7,554 7.51 5631
6532 7653 773 5632
Ratarata 6332 7653 77128 5632
10 7500 7078 7999 8,199 9,079
7076 B 5289 5099 |
7,078 7,998 3,109 9,059
7,08 7999 5199 9,079
Raarata 7.078 7999 5,199 9,079

Data daya yang dihasilkan pada
pemasangan coil standar dan  racing
dilengkapi dengan capasitor menghasilkan
variasi daya yang berbeda. Saat coil standar
dilengkapi atau dipasang capasitor maka akan
menghasilkan daya maksimal yang lebih besar
yaitu sebesar 7,999 HP, dibandingkan tanpa
adanya pemasangan capasitor yaitu sebesar
7,078 HP. Saat coil racing dipasang selisih
daya yang dihasilkan pada coil racing sebesar
8,199 HP dan coil standar dilengkapi dengan
capasitor sebesar 7,999 HP, hampir sejajar
daya yang dihasilkan namun coil racing lebih
unggul
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karena jumlah lilitan yang lebih banyak dan
dengan kualitas lilitan yang lebih bagus
sehingga hambatan yang dihasilkan lebih
sedikit. Sedangkan pemasangan capasitor
pada coil racing menghasilkan daya yang lebih
besar yaitu sebesar 9,079 HP dibandingkan
coil racing tanpa capasitor yaitu sebesar 8,199
HP.

Hasil penelitian yang dilakukan di SMK
Negeri 1 Blitar yaitu emisi gas buang pada
sepeda motor adalah sebagai berikut;.

Tabel 4. Hasil Penujian Emisi Gas Buang

Ujii Emisi
vo.| Rpm Coil Standar ‘Coil Standar + "Coil Racing ‘Coil Racing +
Capasitor Capasitor
co HC co HC o HC co | HC
[ 234 34 | 21702 31 | 18835 | 22 | 1312
1 233 33 | 21702 3 18836 | 23 | 1514
1 3000
3905 [ 232 35 214 31 | 18735 | 25 | 1301
1005 | 234 34 217 35 | 18037 | 26 | 1525
Rataata| 4 | 23325 | 34 | 21701 | 3175 | 18835 | 24 1513
354 | 219 | 293 | 19596 | 264 | 15035 | 184 | 14316
) 335 | 218 | 292 | 19536 | 263 | 15735 | 182 | 14294
H S 3353 220 | 291 | 19656 | 264 | 15824 | 183 | 14303
354 | 219 | 294 | 19396 | 265 | 15846 | 186 | 14307
Ratatata| 3,54 | 219 | 2925 | 19576 | 2,64 | 13835 | 18373 | 14305
298 193 | 239 | 17551 | 208 | 1351 | 137 | 1282
298 190 24 | 17462 | 208 | 1350 | 139 | 1232
4000
3 259 181 | 236 | 17640 | 206 | 1351 | 148 | 1234
297 102 | 237 | 17551 21 1352 | 127 | 1244
Ratarata| 2098 | 1915 | 238 | 17551 | 208 | 1351 | 138 | 1243
244 166 | 185 | 14676 | 1566 | 1177 | 074 | 9705
) 246 165 | 185 | 146,76 | 145 | 1156 | 0.6 | 9500
P 15 166 | 186 | 14786 | 165 | 1198 | 077 | 991
24 163 | 184 | 14566 | 144 | 1177 | 073 | 9705
Ratarata| 245 165 | 185 | 146,76 | 1,265 | 117.7 | 075 | 97.05
235 156 | 1,75 | 13575 | 145 | 107.84 | 0,64 | 8105
235 158 | 177 | 13577 | 146 | 10896 | 067 | 8305
5000
5 234 155 | 175 | 13277 | 144 | 10672 | 063 | 8204
236 158 | 1,73 | 13715 | 145 | 107.84 | 0,66 | 82,06
Ratatata| 235 | 15475 | 1,75 | 13506 | 145 | 107.83 | 065 | 8205
708 15T | 148 | 12626 | 122 | 966 049 | 7435
B 3 152 | 148 | 12623 12 974 | 047 | 7454
6 3300 216 150 | 146 | 12629 | 116 | 956 047 | 7456
208 151 15 | 12626 | L4 | 964 | 049 | 7455
Ratazata| 208 151 | 148 | 12626 | 118 | 965 | 048 | 7433
191 145 | 136 | 11366 | 107 | 867 | 036 | 648
195 144 | 135 | 11496 | 101 | 856 035 | 627
6000
7 197 142 | 136 | 11356 | 111 | 878 | 037 | 649
201 143 | 137 | 11286 | 105 | 867 036 | 628
Ratazata| 196 | 1435 | 136 | 11376 | 106 | 867 | 036 | 638
192 141 | 129 | 10326 | 101 | 733 033 | 5135
. 194 140 13 | 10505 1 735 | 032 | s051
8 &0 189 141 | 136 | 10547 | 106 | 745 034 | 5255
197 139 | 137 | 10526 | 105 | 723 | 031 | 5139
Rataata | 193 | 13025 | 133 | 10526 | 103 | 734 | 033 | 5155

187 | 118 | 1.25 | 9400 008 | 6937 | 037 | 4105
186 | 116 | 17 | o402 096 | 6527 | 036 | 4103
7000
9 187 | 117 | 137 | 9500 005 | 6947 | 038 | 4107
188 | 117 | 129 | 9302 099 | 6937 | 037 | 4105
Ratasata| 187 | 117 | 127 | 0401 007 | 6937 | 037 | 4105
178 | 110 | 117 | ssol 088 | 68.26 | 038 | 342
500 178 | 108 | 1,26 | e812 088 | 7025 | 037 | 364
10 167 | 109 11 | 8780 087 | 68.26 | 039 | 541
189 | 107 | 1,19 | ssol 089 | 6627 | 038 | 363
Ratarata| 178 | 1085 | 1.18 | 8801 088 | 6826 | 038 | 553

data yang diperoleh dalam perlakuan
pemasangan coil standar dan  racing
dilengkapi dengan capasitor menghasilkan
karbon monoksida (CO) dan hidrokarbon

(HC) yang berbeda. Dimana pada coil standar
tanpa capasitor menghasilkan gas buang
karbon monoksida (CO) sebesar 1,78% dan
hidrokarbon ~ (HC)  sebesar  108,5ppm,
sedangkan pada coil standar dengan
pemasangan capasitor menghasilkan gas
buang karbon monoksida (CO) sebesar
1,18% dan hidrokarbon (HC) sebesar
88,01ppm. Sedangkan pada coil racing tanpa
capasitor menghasilkan gas emisi gas buang
yaitu karbon monoksida (CO) sebesar 0,88%
dan hidrokarbon (HC) sebesar 68,26 ppm dan
pada coil racing dengan pemasangan capasitor
menghasilkan  karbon  monoksida  (CO)
sebesar 0,38% sedangkan pada hidrokarbon
(HC) sebesar 55,3 ppm.

Data daya mesin yang dihasilkan dari
pengujian perbedaan penggunaan ingnition
coil standar dan racing dilengkapi dengan
capasitor terhadap daya dan emisi gas buang
pada sepeda motor ditampilkan dalam grafik
daya mesin

Grafik Daya Mesin
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Gambar 2. Grafik Daya Mesin

Menurut Rudolf (1984:104)
“characteristics of two commercial ignition systems
(CDI, energy stored in a capacitor on the primary side
of a transformer, and TCI, energy stored in the
inductance of a coil)’. Pada pernyataan tersebut
dapat dipahami bahwa pada sistem pengapian
TCI energi dihasilkan pada induktansi
didalam coil pengapian itu sendiri, sedangkan
kumparan yang terdapat di dalam coil bersifat
reaktif  sehingga  dengan  ditambahkan
capasitor energi listrik yang bersifat reaktiv
menjadi energi listrik yang bersifat aktif atau
dapat digunakan pada coil itu sendiri. Hal
tersebut  dikarenakan  hasil  pemakaian
capasitor menambah daya yang ada pada
kendaraan sehingga coil standar dapat
mendekati peforma coil racing tanpa memakai
capasitor. Selain itu dengan adanya capasitor
yang berfungsi untuk menyimpan dan



Itok Endirga Krissensen, Muchammad Harly, Paryono, Perbedaan Penggunaan Ignition Coil ... 31

mengeluarkan muatan listrik dan menghindari
terjadi lompatan listrik.

Data emisi gas buang karbon
monoksida yang dihasilkan pada pengujian
perbedaan penggunaan ignition coil standar
dan racing dilengkapi dengan capasitor
terthadap daya dan emisi gas buang pada
sepeda motor ditampilkan dalam grafik emisi
gas CO.

Grafik Emisi Gas CO

£
tn

IS

)

0 (Yo
n

Emisi Gag CO
Bom o bom b ow
&

S
i
o
8

o

3000 3500 4000 4500 5000 5500 6000 6500 7000 7500
RPM

Gambar 3. Grafik Emisi Gas CO

Dari hasil pengujian hipotesis yang ada
pada sub bab analisis data tersebut
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang
terjadi dengan penambahan capasitor pada
coil pengapian, hal tersebut terjadi karena
banyak faktor salah satunya adalah pengapian
yang dihasilkan semakin kuat sehingga hasil
pembakaran yang dihasilkan lebih sempurna.
Menurut  Jama  (2008:247) ¢ udara
mengandung beberapa unsur yakni seperti gas
oksigen 21-23 % , 78% nitrogen, 1% argon
dan beberapa unsut lain yang dapat
diabaikan.”  Selain  itu  oksigen  juga
mempunyai peranan yang penting dalam
terjadinya pembakaran yang akan
berpengaruh ke proses oksidasi dengan atom
karbon pada saat pembakaran dan akan
menghasilkan gugus CO, apabila atom karbon
mempunyai  waktu yang cukup untuk
melakukan oksidasi dan terdapat kandungan
oksigen yang cukup maka hasil gas buang
yang dihasilkan akan menghasilkan gas
karbon dioksida (CO?2).

Data emisi gas buang hidrokarbon
(HC) vyang dihasilkan pada pengujian
perbedaan penggunaan ignition coil standar
dan racing dilengkapi dengan capasitor
terthadap daya dan emisi gas buang pada
sepeda motor ditampilkan dalam grafik emisi
gas HC.

Grafik Emisi Gas HC
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Gambar 4. Grafik Emisi Gas HC

Dari hasil pengujian hipotesis yang ada
pada sub bab analisis data tersebut
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang
terjadi dengan penambahan capasitor pada
coil pengapian, hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor penunjang yang salah satunya
ialah pengapian yang dihasilkan semakin kuat
sehingga hasil pembakaran yang dihasilkan
lebih sempurna. Jadi kondisi campuran yang
ideal sangat mempengaruhi terbentuknya
emisi gas HC tersebut, namun disamping itu
percikan yang dihasilkan oleh busi harus tepat
waktu dan busur listrik yang dihasilkan harus
sesuai dengan standar atau bahkan lebih besar
dimana besar busur listrik yang dihasilkan
adalah dengan melakukan variasi coil dan
dengan pemasangan capasitor sehingga dapat
membakar dengan sempurna campuran yang
terdapat didalam ruang bakar dan hanya
menyisakan sedikit gugusan HC..

PENUTUP
Kesimpulan dan saran

1) Terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan ignition coil standar tanpa
pemasangan capasitor terhadap daya
dan emisi gas buang pada sepeda
motor. Namun daya dan emisi yang
dihasilkan lebih baik coil standar
dengan pemasangan capasitor baik dari
segi daya yang dihasilkan maupun emisi
gas buang yang dihasilkan.

2) Terdapat pengaruh vyang signifikan
penggunaan ignition coil racing tanpa
pemasangan capasitor terhadap daya
dan emisi gas buang pada sepeda
motor. Namun daya dan emisi yang
dihasilkan lebih baik coil racing dengan
pemasangan capasitor baik dari segi
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daya yang dihasilkan maupun emisi gas
buang yang dihasilkan.

3) Terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan  ignition coil standar
dengan pemasangan capasitor terhadap
daya dan emisi gas buang pada sepeda

motor.
4) Terdapat pengaruh vyang signifikan
penggunaan ignition coil  standar

dengan pemasangan capasitor terhadap

daya dan emisi gas buang pada sepeda

motor.
Saran

Penelitian ini dapat berguna sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan dalam
pembelajaran di bidang otomotif, serta dapat
digunakan sebagai rujukan bagi peneliti lain
dalam penyusunan karya limiah maupun tugas
akhir selain itu perlu dilakukan penelitian
sejenis yaitu pengaruh penambahan capasitor
terhadap efisiensi sistem elektrikal dan
penambahan pengujian konsumsi bahan
bakar. Sehingga dapat diketahui secara teoritis
jumlah dan tegangan listrik yang mengalir
pada rangkaian dan efek apa yang ditimbulkan
oleh capasitor pada sistem pengapian model
TCI baik model standar maupun racing.
Selain itu pengaruh variasi kapasitansi
capasitor pada sistem pengapian model TCI
juga perlu diteliti oleh peneliti selanjutnya agar
dapat terlihat efektivitas terbesar yang
dihasilkan terjadi pada capasitor dengan
kapasitansi berapa mikro farad.
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